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ABSTRAK 

 

Dalam upaya meningkatkan kualitas perusahaan, penting untuk mengelola data kepegawaian secara akurat 

dan selalu diperbarui, mengingat karyawan merupakan aset berharga yang memerlukan manajemen yang efektif. 

Saat ini, PT Angkasa Pura II (Persero) telah menerapkan sistem informasi kepegawaian yang terkomputerisasi; 

meskipun demikian, terdapat beberapa kelemahan di dalamnya, seperti belum terintegrasi dengan baik dalam hal 

absensi, penggajian, dan penilaian karyawan. Oleh karena itu, dilakukan pengembangan Sistem Kepegawaian 

berbasis Website sebagai solusi atas tantangan tersebut. Website menjadi antarmuka pengguna untuk mengakses 

aplikasi basis data dan merupakan sistem informasi yang tersebar, sehingga pengguna tidak perlu lagi mengunduh 

perangkat lunak khusus. Saat ini, hampir semua orang dapat mengakses informasi melalui web, termasuk PT. 

Angkasa Pura II (Persero), yang hampir seluruhnya telah menggunakan komputerisasi berbasis web dengan 

menggunakan pemrograman seperti ASP dan PHP. Dalam pengembangan Sistem Data Riwayat Karyawan, 

peneliti menggunakan metode analisis PIECES untuk memetakan isu dan permasalahan pengolahan data 

karyawan berdasarkan kriteria performance, information, economic, control, efficiency, dan service. 

 

Kata kunci:  Sistem Informasi, Website, Kepegawaian. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada zaman modern ini, perkembangan teknologi 

informasi berkembang dengan cepat, sehingga setiap 

instansi dan masyarakat memerlukan akses informasi 

yang akurat dan mudah dengan menggunakan 

pendekatan berbasis komputerisasi. Sistem informasi 

telah menjadi kebutuhan penting yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dalam 

menghadapi kemajuan teknologi ini, masyarakat 

dituntut untuk terus memperluas pengetahuan dan 

menguasai teknologi terkini agar dapat beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi.  

Saat ini, sistem informasi pengolahan data terkait 

masa persiapan pensiun karyawan, promosi jabatan, 

dan mutasi pegawai masih mengandalkan cara 

konvensional dengan menggunakan media kertas dan 

Microsoft Excel. Sistem yang berjalan saat ini belum 

optimal karena sering terjadi kesalahan dalam 

pengolahan data kepegawaian, seperti kesalahan input 

data pegawai, tumpukan kertas yang menunggu 

antrian untuk diinput oleh admin HRD, serta proses 

yang memakan waktu lama sehingga tidak berjalan 

dengan efisien. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

diperlukan sistem pendataan pegawai yang 

terkomputerisasi, mulai dari proses promosi jabatan, 

mutasi jabatan, hingga data pensiun karyawan. Dengan 

adopsi sistem terkomputerisasi, diharapkan pegawai 

dapat lebih mudah mengelola data kepegawaian dan 

menghindari kesalahan-kesalahan yang terjadi 

sebelumnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Definisi Sistem 

Sistem dapat diartikan sebagai suatu mekanisme 

yang menggabungkan, memproses, menyimpan, 

menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sebagai contoh, sistem 

informasi terdiri dari berbagai unsur, seperti input 

(berupa data dan instruksi) dan output (berupa laporan 

dan perhitungan), yang saling berhubungan dan 

berinteraksi [1]. 

 

2.2. Definisi Analisis Data 

Analisis sistem merujuk pada proses 

dekonstruksi sebuah sistem informasi secara 

menyeluruh menjadi bagian-bagian dan komponen-

komponen individu, bertujuan untuk mendapatkan 

wawasan mendalam terhadap permasalahan yang 

muncul, hambatan yang terjadi, serta kebutuhan yang 

diharapkan. Pengertian dari "sistem yang sedang 

berjalan" merujuk kepada sistem yang saat ini sedang 

dalam penggunaan atau penerapan, sementara analisis 

sistem yang sedang berjalan mengacu pada pendekatan 

awal untuk memahami permasalahan yang dihadapi 

oleh sistem [2]. 

 

2.3. Definisi PIECES 

Metode PIECES merupakan suatu pendekatan 

analisis yang digunakan sebagai landasan untuk 

mengidentifikasi inti dari permasalahan yang lebih 

rinci [3]. 
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2.4. Definisi Kepegawaian 

Kepegawaian merujuk pada individu yang 

bekerja dengan mengalihkan tenaganya kepada 

instansi atau perusahaan tertentu, dengan maksud 

memperoleh imbalan sesuai kesepakatan yang telah 

dijalin sebelumnya [4]. 

 

2.5. Definisi UML (Unified Modelling Language) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan 

kumpulan struktur dan teknik yang digunakan dalam 

memodelkan desain program berbasis objek (OOP) 

dan penerapannya. UML berperan sebagai metodologi 

untuk mengembangkan sistem berbasis OOP dan 

disertai dengan beragam alat bantu dalam mendukung 

proses pengembangan sistem tersebut. Secara 

alternatif, Unified Modeling Language (UML) 

merujuk pada sekumpulan notasi grafis yang didasari 

oleh satu meta-model tunggal, berfungsi untuk 

mendeskripsikan dan merancang sistem perangkat 

lunak, terutama sistem yang dibangun dengan 

pendekatan pemrograman berorientasi objek. [5] 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Perancangan 

Metode perancangan yang diterapkan adalah 

Unified Modeling Language (UML), yang melibatkan 

berbagai diagram seperti Use Case Diagram, Activity 

Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram, 

guna merancang sistem yang akan dibangun. Untuk 

bahasa pemrograman, digunakan PHP dengan 

Framework Laravel, dan database yang dipakai adalah 

MySQL. Dalam proses pembuatan program ini, 

software pendukung yang digunakan adalah Visual 

Studio Code, sebuah text editor yang digunakan untuk 

menulis kode pemrograman. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Dalam sistem kepegawaian, peran Direktur 

memiliki signifikansi penting. Ia memegang peran 

strategis dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan manajemen sumber daya manusia dan 

pengembangan organisasi. Sebagai bagian dari 

tugasnya, HRD bertanggung jawab atas manajemen 

dan pengembangan sumber daya manusia di 

perusahaan. HRD memainkan peran penting dalam 

mengoordinasikan kebijakan, program, serta praktik 

yang terkait dengan karyawan. Dengan penerapan 

berbagai skenario pengguna (use case), sistem 

kepegawaian memiliki peran dalam membantu 

Direktur dan HRD dalam mengambil keputusan yang 

lebih akurat dan efisien, yang berkaitan dengan 

manajemen sumber daya manusia, kesejahteraan 

karyawan, dan pengembangan keseluruhan organisasi. 

 

Tabel 1. Tabel Use Case 
No Nama Use Case Deskripsi 

 
1. 

Login 

Melakukan Login 

berdasarkan username dan 
password yang sudah 

dibuat. 

 
2. 

Dashboard 

Menampilkan informasi 

Pegawai, Mutasi Pegawai, 

Promosi Jabatan, Pensiun 

Pegawai, Laporan Data 
Pegawai, Laporan Mutasi 

Pegawai, Laporan Promosi 

Pegawai, dan Laporan 

Data Pensiun Pegawai. 

3. Data Pegawai 
Menampilkan data-data 

pegawai. 

4. Mutasi Pegawai 
Menampilkan data mutasi 

pegawai. 

5. Promosi Jabatan 
Menampilkan promosi 

jabatan pegawai. 

6. Pensiun Pegawai 
Menampilkan data-data 

pensiun pegawai. 

7. 
Laporan Data 

Pegawai 

Rekapitulasi keseluruhan 

data pegawai. 

8. 
Laporan Mutasi 

Pegawai 

Rekapitulasi keseluruhan 

data mutasi pegawai 

9. 
Laporan Promosi 

Pegawai 

Rekapitulasi keseluruhan 

data promosi pegawai 

10. 
Laporan Data 

Pensiun Pegawai 

Rekapitulasi keseluruhan 

data pensiun pegawai 

 

 

 
Gambar 2. Class Diagram 

 

Spesifikasi dalam basis data ini menjelaskan 

bagaimana data akan disimpan dan 

diimplementasikan, termasuk elemen-elemen seperti 

kunci utama (primary key), kunci asing (foreign key), 

dan panjang rekaman. Kunci utama memiliki peranan 

vital dalam memastikan setiap baris data dalam tabel 

memiliki nilai yang unik, sehingga memungkinkan 

pemisahan antar baris. Di sisi lain, kunci asing 

merujuk pada kolom atau bidang dalam sebuah tabel 

yang berperan sebagai penghubung dengan tabel lain. 

Keberadaan kunci asing ini sangat berarti saat kita 
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berinteraksi dengan beragam tabel yang memiliki 

keterkaitan satu sama lain. 

 

Tabel 2. Tabel User 

No 
Nama 

Field 

Tipe 

Data 

Field 

Size 
Keterangan 

1. id_user int 4 primary key 

2. nama_user varchar 30  

3. alamat text 40  

4. no_telp varchar 12  

5. jabatan varchar 11  

6. password text 15  

 

Tabel 3. Tabel Promosi 

No Nama Field 
Tipe 

Data 

Field 

Size 
Keterangan 

1. no_promosi int 4 primary key 

2. tgl_promosi date 8  

3. nik varchar 10  

4. bagian_promosi varchar 10  

5. lokasi varchar 15  

 

Tabel 4. Tabel pegawai 

No Nama Field Tipe Data 
Field 

Size 

Keteranga

n 

1. nik varchar 10 
primary 

key 

2. nama varchar 30  

3. jk enum (‘L’,’P’)   

4. alamat varchar 50  

5. no_telp varchar 12  

6. tgl_lahir date 8  

7. pendidikan varchar 5  

8. bagian varchar 15  

9. 
status_pernikah

an 

enum (‘sudah 
menikah’, 

‘belum 

menikah’) 

  

10. id_user int 4  

11. tgl_diterima date 8  

12. gol_darah varchar 5  

13. agama varchar 10  

14. status_pegawai 

enum 

(‘kontrak’,’teta

p’) 

  

 

Tabel 5. Tabel mutasi 

No Nama Field 
Tipe 

Data 

Field 

Size 
Keterangan 

1. no_mutasi int 4 primary key 

2. tgl_mutasi date 8  

3. nik varchar 10  

4. bagian_mutasi varchar 10  

5. lokasi varchar 15  

 

Tabel 6. Tabel pensiun 

No Nama Field 
Tipe 

Data 

Field 

Size 
Keterangan 

1. no_pensiun varchar 4 primary key 

2. tgl_pensiun date 8  

3. nik varchar 10  

4. alasan_pensiun varchar 50  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Tampilan Program 

 

 
Gambar 3. Tampilan Login 

 

Halaman login memiliki peran utama sebagai 

lapisan pertama dalam menjaga integritas serta 

keamanan sistem, sekaligus memberikan pengendalian 

terhadap akses dan interaksi dengan aplikasi atau 

sistem yang lebih luas. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard 

 

Halaman dashboard berperan secara utama 

sebagai antarmuka visual yang memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai beragam informasi, data, dan 

statistik yang relevan di dalam suatu aplikasi atau 

sistem. 

 

 
Gambar 5. Tampilan data pegawai 

 

Peran utama halaman data pegawai sangat 

signifikan dalam pengelolaan sumber daya manusia 

dan operasional perusahaan. Dengan demikian, perlu 

dilakukan perancangan dan pengelolaan halaman ini 

secara optimal guna mendukung efisiensi, 

transparansi, serta pematuhan terhadap kebijakan dan 

peraturan yang berlaku. 
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Gambar 6. Tampilan mutasi pegawai 

 

Fungsi utama dari halaman mutasi pegawai 

adalah sebagai wadah untuk mencatat, mengelola, 

serta mengkomunikasikan segala bentuk perubahan 

yang timbul pada posisi, jabatan, lokasi, atau tugas 

seorang pegawai dalam konteks organisasi atau 

perusahaan tertentu. 

 

 
Gambar 7. Tampilan pensiun pegawai 

 

Fungsi halaman pensiun pegawai sangat 

signifikan dalam memberikan kemudahan akses, 

informasi yang tepat, serta panduan yang diperlukan 

kepada pegawai yang akan memasuki tahap pensiun. 

Hal ini bertujuan agar transisi ke masa pensiun dapat 

berjalan dengan lancar dan terencana. 

 

4.2. Pengujian Black Box Testing 

Pengujian sistem menggunakan metode Black 

Box Testing dilakukan dengan memberikan berbagai 

input pada formulir program. Apabila formulir diisi 

dengan data yang tidak lengkap, sistem akan 

menghasilkan pesan yang informatif untuk membantu 

pengguna dalam mengidentifikasi kesalahan pada 

pengisian formulir. Setelahnya, data akan diproses 

sesuai dengan kebutuhan fungsionalnya dan 

menghasilkan output yang sesuai dengan harapan. 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Black Box 
No Skenario Pengujian Hasil Keluaran 

1 

Pengujian Login: 

a. Login 
menggunakan 

username dan 

password yang 

terdaftar 
b. Login 

menggunakan 

username dan 

password yang 
tidak terdaftar 

c. Login dengan tidak 

memasukan 

a. Login berhasil 

dilakukan dengan 
username dan password 

yang benar 

b. Sistem memberikan 

pesan error yang tepat 
saat login 

menggunakan 

username atau 

password yang salah 
c. Sistem memberikan 

pesan error yang sesuai 

saat login tanpa 

No Skenario Pengujian Hasil Keluaran 

username dan 

password 

mengisi username atau 

password 

2 

Pengujian Input Data 

a. Input data 

karyawan dengan 

benar. 
b. Input data 

karyawan dengan 

nama yang tidak 

terdaftar 

a. Data yang di input 

berhasil tersimpan 

b. Sistem memberikan 

pesan error atau 

validasi yang tepat saat 

input data tidak 

lengkap atau salah 

3 

Pengujian Keluaran 
a. Input data 

kehadiran dan slip 

gaji karyawan 

b. Input karakter 
khusus pada data 

gaji 

a. Notifikasi atau pesan 

error yang muncul saat 
ada kesalahan input 

memiliki pesan yang 

jelas 

b. Input karakter khusus 
pada data gaji tidak 

mengganggu 

ungsionalitas sistem 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis dari studi mengenai isu-isu yang 

timbul di Instansi PT. Angkasa Pura II, yang telah 

diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, dan didasarkan 

pada pengamatan yang peneliti lakukan selama 

periode observasi, menghasilkan simpulan sebagai 

berikut: Saat ini, PT. Angkasa Pura II masih 

menggunakan metode manual dalam sistem informasi 

Kepegawaian. Metode pengisian data kepegawaian 

dengan cara manual menyebabkan banyak 

kemungkinan kesalahan dan seringkali tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. Sistem 

kepegawaian saat ini dengan metode manual yang 

dimana ini sangat tidak efisien waktu dalam 

penyelesaian pembukuan. 

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan 

aksesibilitas data, diperlukan sistem informasi 

Kepegawaian yang terkomputerisasi dengan 

komponen sesuai perkembangan teknologi. 

Penggunaan sistem informasi terkomputerisasi ini 

diharapkan dapat mempercepat proses pendataan dan 

efisiensi pembuatan laporan pembukuan. Selain itu, 

dengan adopsi sistem informasi ini, diharapkan dapat 

mengidentifikasi kekurangan-kekurangan lain yang 

perlu dikembangkan dan ditingkatkan di masa depan. 
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